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SUMMARY 

DESWANTI FAJAR AYUNINGSIH. Factors Affecting Interest of Farmer’s 

Child to Continue Paddy Farming in Muara Rungga Village Pasemah Air     

Keruh Subdistrict Empat Lawang Regency (Supervised by M. YAMIN and 

LIFIANTHI) 

The purpose of this research are 1) to describe a profile of  farmer’s child 

labor force and the existing job potential in Muara Rungga Village, 2) to find out 

what are the factors that affect the interest of farmer’s child to continue paddy 

farming in Muara Rungga Village, 3) analyze the perception of farmer’s child to 

continue paddy farming in Muara Rungga Village. This research was conducted in 

Muara Rungga Village Pasemah Air Keruh Subdistrict Empat Lawang Regency. 

Selection of research locations conducted purposely. Data collection was 

conducted from Februari to March 2020.  The sampling method used in this 

research was simple random sampling. The number of samples taken was 35 

sample. The data of this research consist of primary and secondary data. The 

results showed that the workforce  seen from  productive age farmer's child was 

54.28 percent and non-work force was 45.72 percent. Potential job fields include 

farmers, household industry, merchants, ranchers, health services, education 

services, and driver. Factors affecting interest of farmer’s child to continue paddy 

farming significantly are factor in age and education. Factors do not significantly 

affect are land area, income, and the number of household members. Perceptions 

of farmer’s child to continue paddy farming consist of 5 indicators obtaining a 

total score of 55,03 with the criteria of less interest. 
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RINGKASAN 

DESWANTI FAJAR AYUNINGSIH. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Anak Petani dalam Melanjutkan Usahatani Padi di Desa Muara Rungga 

Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang (Dibimbing oleh      

M. YAMIN dan LIFIANTHI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan profil angkatan 

kerja anak petani dan potensi lapangan pekerjaan di Desa Muara Rungga, 2) untuk 

mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat anak petani dalam 

melanjutkan usahatani padi di Desa Muara Rungga, 3) untuk menganalisis 

persepsi anak petani dalam melanjutkan usahatani padi di Desa Muara Rungga. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air 

Keruh Kabupaten Empat Lawang. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara 

sengaja. Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai 

Maret 2020. Metode yang digunakan dalam pengambilan contoh adalah metode 

acak sederhana. Jumlah sampel di ambil sebanyak 35 sampel. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Angkatan kerja dilihat dari anak petani yang 

berusia produktif terdiri dari angkatan kerja sebanyak 54,28 persen dan bukan 

angkatan kerja sebanyak 45,72 persen. Potensi lapangan pekerjaan yang ada 

antara lain petani, indrustri rumah tangga, pedagang, peternak, jasa kesehatan, jasa 

pendidikan, dan supir. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat anak petani dalam 

melanjutkan usahatani padi berpengaruh secara signifikan adalah umur dan 

pendidikan. Faktor tidak berpengaruh secara signifikan adalah luas lahan, 

pendapatan, dan jumlah anggota rumah tangga. Persepsi anak petani dalam 

melanjutkan usahatani padi terdiri dari 5 indikator memperoleh skor total 55,03 

dengan kriteria kurang berminat. 

 

Kata kunci: Persepsi Anak Petani, Usia Produktif, Minat, Usahatani Padi 
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Anak Petani dalam Melanjutkan 

Usahatani Padi di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh 

Kabupaten Empat Lawang 

Factors Affecting Interest of Farmer’s Child to Continue Paddy Farming in 

Muara Rungga Village Pasemah Air Keruh Subdistrict Empat Lawang Regency 
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1
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2
, Lifianthi

3 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

Jalan Palembang-Prabumulih Km.32, Indralaya Ogan Ilir 30662 

The purpose of this research are 1) to describe a profile of  farmer’s child 

labor force and the existing job potential in Muara Rungga Village, 2) to find out 

what are the factors that affect the interest of farmer’s child to continue paddy 

farming in Muara Rungga Village, 3) analyze the perception of farmer’s child to 

continue paddy farming in Muara Rungga Village. Data collection was carried 

out in Februari 2020 at Muara Rungga Village Pasemah Air keruh Subdistric 

Empat Lawang Regency South Sumatera. The sampling method used in this 

research was simple random sampling. The number of samples taken was 35 

paddy farming. The results showed that the workforce  seen from  productive age 

farmer's child was 54.28 percent and non-work force was 45.72 percent. Potential 

job fields include farmers, household industry, merchants, ranchers, health 

services, education services, and driver. Factors affecting interest of farmer’s 

child to continue paddy farming significantly are factor in age and education. 

Factors do not significantly affect are land area, income, and the number of 

household members. Perceptions of farmer’s child to continue paddy farming 

consist of 5 indicators obtaining a total score of 55,03 with the criteria of less 

interest. 

 

Keywords: perception of farmer’s child, productive age, interest, paddy farming 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang dikenal dengan sebutan 

negara agraris, yaitu negara yang sebagian besar masyarakatnya bekerja dan 

menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Sektor pertanian memiliki 

peranan yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia, hal ini dikarenakan 

sektor pertanian berfungsi sebagai basis atau landasan pembangunan ekonomi. 

Sebagian besar penggunaan lahan di wilayah Indonesia diperuntukkan sebagai 

lahan pertanian dan hampir 50 persen dari total angkatan kerja masih 

menggantungkan nasibnya bekerja di sektor pertanian. Keadaan seperti ini 

menuntut kebijakan sektor pertanian yang disesuaikan dengan keadaan dan 

perkembangan yang terjadi di lapangan dalam mengatasi berbagai persoalan yang 

menyangkut kesejahtraan bangsa (Dewi et al., 2016). 

Proyeksi perkembangan penduduk menunjukkan bahwa Indonesia akan 

menjadi negara yang berpenduduk sangat besar pada beberapa dekade mendatang. 

Permintaan dan penawaran komoditas pangan menjadi indikator penting dalam 

perencanaan pencapaian ketahanan pangan masyarakat. Proyeksi kebutuhan 

pangan didasarkan pada pertumbuhan penduduk, pendapatan, tren diversifikasi 

dan preferensi pangan masyarakat, perubahan harga, dan areal lahan garapan yang 

tersedia (Sudaryanto et al., 2010). 

Bonus demografi merupakan suatu fenomena dimana struktur penduduk 

sangat menguntungkan dari sisi pembangunan karena jumlah penduduk yang 

berusia produktif (15 - 64 tahun) lebih besar dibanding dengan jumlah penduduk 

berusia non produktif (<15 tahun dan >64 tahun). Bonus demografi dapat 

bermanfaat dengan baik pada suatu daerah jika benar–benar dipersiapkan, tetapi 

bisa menjadi masalah besar jika pemerintah tidak dapat mengelolanya dengan 

baik, bonus demografi akan menjadi beban karena tingkat pengangguran akan 

melonjak (Sukmaningrum dan Imron, 2017). 

Usahatani padi merupakan suatu  usaha  yang  penting di Negara Indonesia, 

selain  sebagai  penyedia kebutuhan pangan,  usahatani padi juga sebagai penyedia  
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lapangan pekerjaan terbesar di Indonesia. Namun, dengan kemajuan teknologi 

pada era globalisasi sekarang, jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian

terus mengalami penurunan. Hal ini tidak sebanding dengan jumlah penduduk 

yang terus meningkat (Oktaviani et al., 2017). 

Menurut Kementerian Pertanian (2015) peran tenaga kerja pertanian 

Indonesia dalam penyerapan tenaga kerja nasional memiliki kontribusi sekitar 

35,3 persen. Sampai saat ini masih terdapat permasalahan serius di bidang 

ketenagakerjaan pertanian, yaitu perubahan struktur demografi yang kurang 

menguntungkan bagi sektor pertanian, petani berusia lebih dari 55 tahun 

jumlahnya semakin meningkat, sementara tenaga kerja usia muda semakin 

berkurang. Fenomena semakin menuanya petani (aging farmer) dan semakin 

menurunnya minat tenaga kerja muda di sektor pertanian tersebut menambah 

permasalahan klasik ketenagakerjaan pertanian selama ini. 

Menurut Sulsilowati (2016) terdapat beberapa alasan penyebab menurunnya 

minat tenaga kerja muda di sektor pertanian terutama citra sektor pertanian yang 

kurang bergengsi dan kurang bisa memberikan imbalan memadai. Bagi anak-anak 

muda di pedesaan, sektor pertanian makin kehilangan daya tarik. Bukan sekedar 

karena secara ekonomi sektor pertanian makin tidak menjanjikan, melainkan hal 

ini dipengaruhi oleh subkultur baru yang berkembang di era digital seperti 

sekarang. Krisis petani muda di sektor pertanian dan dominan petani tua memiliki 

konsekuensi terhadap pembangunan sektor pertanian berkelanjutan, khususnya 

terhadap produktivitas pertanian, daya saing pasar, dan kapasitas ekonomi 

perdesaan. Hal itu akan mengancam ketahanan pangan serta keberlanjutan sektor 

pertanian.   

Data yang diperoleh Badan Pusat Statistik tahun 2019, menunjukkan jumlah 

petani mencapai 29,45 persen dari total angkatan kerja di Indonesia, atau sekitar 

129,30 juta jiwa. Sebagai negara agraris, hingga kini mayoritas penduduk 

Indonesia telah memanfaatkan sumberdaya alam dengan menggantungkan 

hidupnya pada sektor pertanian. Sektor pertanian memiliki peranan penting, 

karena sebagai penghasil pangan bagi penduduk yang tiap tahunnya terus 

bertambah. Peningkatan jumlah penduduk selalu diikuti dengan peningkatan 

permintaan akan kebutuhan pangan yaitu beras.  
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Sumatera Selatan memiliki potensi alam dan luasan lahan untuk 

pengembangan komoditas tanaman pangan dan perkebunan. Berdasarkan Badan 

Pusat Statistik Tahun 2020, luas panen padi di sumatera selatan tahun 2019 

diperkirakan sebesar 539,32 hektar mengalami penurunan sebanyak 42,26 hektar 

atau sekitar 7,27 persen dibandingkan tahun 2018. Luas panen padi sawah di 

beberapa kabupaten/kota juga mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa 

minat rumah tangga petani dalam menjalankan usahatani padi di Sumatera Selatan 

semakin menurun. Rincian luas panen padi sawah tahun 2018-2019 dilihat pada 

Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Panen Padi menurut Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan 

No. Kabupaten/Kota 
Luas Panen Padi Sawah (Ha) 

2018 2019 

1. Ogan Komering Ulu  3.039,42 3.609,61 
2. Ogan Komering Ilir  95.573,80 95.560,21 

3. Muara Enim  18.082,82 20.070,19 

4. Lahat  13.966,04 14.499,32 

5. Musi Rawas  24.368,45 21.935,15 
6. Musi Banyuasin  39.039,08 29.488,73 

7. Banyuasin  212.648,57 208.597,95 

8. Ogan Komering Ulu Selatan  7.218,88 7.205,87 
9. Ogan Komering Ulu Timur   96.725,97 92.116,61 

10. Ogan Ilir  38.896,17 19.167,29 

11. Empat Lawang  14.390,13 14.115,04 
12. Penukal Abab Lematang Ilir  4.163,45 4.297,06 

13. Musi Rawas Utara  4.852,70 1.650,16 

14. Palembang  4.478,14 2.730,04 

15. Prabumulih  44,18 33,44 
16. Pagaralam  2.804,25 2.668,15 

17. Lubuklinggau  1.282,56 1.571,70 

 Sumatera Selatan  581.574,61 539.316,52 
Sumber: BPS Sumatera Selatan 2020. 

 

Kabupaten Empat Lawang merupakan salah satu kabupaten yang memiliki 

potensi baik di subsektor tanaman pangan yang meliputi tanaman padi dan 

palawija. Selain itu, kabupaten ini memiliki usahatani tambahan seperti kopi, lada, 

dan kakao. Berdasarkan Tabel 1.1. Kabupaten Empat Lawang mengalami 

penyusutan luas lahan panen padi sawah yang  menurun dari tahun ke tahun 

dibandingkan dengan kabupaten/kota lain yaitu sebesar 275,09 hektar. Salah satu 

penyebab penurunan luas panen di Kabupaten Empat Lawang, yaitu banjir yang 
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merusak areal persawahan yang menyebabkan gagal panen.  Hal ini menunjukkan 

bahwa  lahan sawah yang dimiliki Kabupaten Empat Lawang telah mengurangi 

penyediaan lapangan kerja di sektor pertanian yang seharusnya bisa menyediakan 

lapangan kerja bagi penduduk berusia produktif yang termasuk ke dalam angkatan 

kerja.  

Menurut Wiyono (2015), Umur petani dapat mempengaruhi aktivitas dalam 

usahatani, dalam hal ini mempengaruhi kondisi fisik dan kemampuan berpikir. 

Semakin muda umur petani, cenderung memiliki fisik yang kuat dalam mengelola 

usahatani, sehingga mampu bekerja lebih kuat dari petani yang umurnya tua. 

Selain itu, petani yang lebih muda mempunyai keberanian untuk menanggung 

resiko dalam mencoba inovasi baru demi kemajuan usahataninya. Usia produktif 

sangat potensial dalam mengembangkan usahatani. Rincian jumlah penduduk di 

Kabupaten Empat Lawang dapat dilihat pada tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2. Jumlah  Penduduk   menurut  Kelompok  Umur  dan  Jenis  Kelamin  di  

Kabupaten Empat Lawang Tahun 2018 

No. Kelompok Umur 
Jenis Kelamin 

Laki-Laki Perempuan Total 

1. 0‒4  12.300 12.210 24.510 

2. 5‒9  12.402 11.957 24.359 

3. 10‒14  11.720 11.571 23.291 
4. 15‒19  10.431 9.402 19.833 

5. 20‒24  10.077 8.839 18.916 

6. 25‒29   10.593 9.720 20.313 
7. 30‒34   10.579 9.921 20.500 

8. 35‒39    10.365 9.700 20.065 

9. 40‒44  8.590 7.891 16.481 

10. 45‒49  7.354 7.586 14.940 
11. 50‒54  6.621 6.520 13.141 

12. 55‒59  4.754 4.778 9.532 

13. 60‒64  4.604 4.069 8.673 
14. 65‒69  2.404 2.601 5.005 

15. 70‒74  1.687 2.101 3.788 

16. 75+  1.545 2.393 3.938 

Jumlah 126.026 121.259 247.285 
Sumber: BPS Kabupaten Empat Lawang Tahun 2019. 

 

Berdasarkan Tabel 1.2. jumlah penduduk laki-laki di Kabupaten Empat 

Lawang yang berusia produktif (15  64 Tahun) sebanyak 83.968 jiwa. Jumlah 

penduduk perempuan di Kabupaten Empat Lawang yang berusia produktif (15  
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≤65 Tahun) sebanyak 78.426 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk laki-laki yang 

berusia non produktif sebanyak 42.058  jiwa dan jumlah penduduk perempuan 

yang berusia non produktif sebanyak 42.833 jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa 

jumlah penduduk yang berusia produktif lebih banyak dibandingkan dengan 

jumlah penduduk non produktif. Artinya bonus demografi telah terjadi di 

Kabupaten Empat Lawang.  

Kecamatan Pasemah Air Keruh memiliki luas padi lahan sawah yaitu 5.375 

hektar, menduduki posisi pertama di Kabupaten Empat Lawang. Hampir seluruh 

sawah di Kecamatan Pasemah Air Keruh menggunakan jenis pengairan dengan 

irigasi. Kecamatan Pasemah Air Keruh merupakan daerah yang cocok untuk 

pertanian, tak heran jika sumber penghasilan utama sebagian besar penduduk di 

seluruh desa di kecamatan ini adalah pertanian (BPS Kecamatan Pasemah Air 

Keruh, 2019). 

Sekitar 90 persen dari luas wilayah Kecamatan Pasemah Air Keruh 

merupakan lahan pertanian, terdiri dari 3.542 hektar lahan sawah dan 16.229 

hektar lahan bukan sawah. Sawah di Kecamatan Pasemah Air Keruh 

menggunakan jenis pengairan dengan irigasi. Luas lahan bukan pertanian hanya 

2.019 hektar.  Sekitar 74 persen di antaranya merupakan lahan perkebunan. Selain 

sebagai perkebunan, cukup luas lahan yang digunakan sebagai ladang. Komoditas 

palawija yang terdapat di kecamatan ini meliputi jagung dan kedelai. Selain 

komoditas palawija, di kecamatan ini juga terdapat komoditas lain seperti kopi, 

lada, dan kakao (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Penggunaan minat sebagai sebuah aspek kunci terhadap kesesuaian antara 

seseorang dan pekerjaan, menjadikan suatu alasan mengapa para anggota rumah 

tangga petani padi sawah mau atau tidak melanjutkan usahatani yang telah 

menjadi warisan turun-temurun dalam keluarganya. Menurut Mappiare dalam 

Khairani (2011) bahwa bentuk minat seseorang dipengaruhi oleh latar belakang 

lingkungan, tingkat ekonomi, status sosial, dan pengalaman. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melihat potensi lapangan 

kerja yang dimiliki Desa Muara Rungga dan menganalisis minat anak petani 

dalam melanjutkan usahatani padi milik orang tua. Keputusan anak petani  untuk 

melanjutkan usahatani padi tidak tergantung pada minat anak petani itu sendiri, 
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melainkan karena ada beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat 

anak petani untuk melanjutkan usahatani padi milik orang tuanya. Selain itu, 

penulis juga tertarik untuk menganalisis persepsi anggota rumah tangga petani 

dalam melanjutkan usahatani padi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka permasalahan yang 

muncul dalam sektor pertanian di Desa Muara Rungga adalah : 

1. Bagaimana profil angkatan kerja anak petani dan potensi lapangan pekerjaan di 

Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat 

Lawang? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat anak petani dalam 

melanjutkan usahatani padi di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air 

Keruh Kabupaten Empat Lawang? 

3. Bagaimana persepsi anak petani terhadap minat untuk melanjutkan usahatani 

padi di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat 

Lawang? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan profil angkatan kerja anak petani dan potensi lapangan 

pekerjaan yang ada di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh 

Kabupaten Empat Lawang. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat anak  

petani dalam melanjutkan usahatani padi di Desa Muara Rungga Kecamatan 

Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang. 

3. Untuk menganalisis persepsi anak petani terhadap minat untuk melanjutkan 

usahatani padi di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh 

Kabupaten Empat Lawang. 
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Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat berguna untuk menambah pengetahuan mengenai usahatani 

padi. 

2. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi masyarakat dan pihak-

pihak yang membutuhkan. 
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